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ABSTRAK

KONSEPSI HIPERREALITAS MENURUT JEAN BAUDRILLARD
DALAM BUKU SIMULATIONS

MICHAEL GANDA
1323014005

Masyarakat dewasa ini tidak lagi mengkonsumsi sesuatu atas dasar kebutuhan,
namun atas dasar tanda. Jean Baudrillard merupakan salah satu pemikir yang
berusaha untuk menganalisa gejala ini. Sebagaimana diuraikan dalam 7he
Consumer Society (1970), Baudrillard menjelaskan bahwa telah terjadi
perubahan motivasi konsumsi dalam masyarakat kapital. Jika semula konsumsi
dimotivasi oleh nilai-guna, saat ini konsumsi dimotivasi oleh nilai-tanda.
Konsep nilai-tanda ini—yang diadopsi dari semiotike Sauseurean—merupakan
titik pisah Baudrillard dengan para pemikir Mazhab Frankfurt dan kelompok
Marxis ortodoks. Konsep ini kemudian menjadi dasar bagi teori Baudrillard
mengenai simulasi dan hiperrealitas. Dalam buku Simulations (1983),
Baudrillard menguraikan tanda dalam tiga ordo simulakra: (1) simulakra sebagai
representasi atas yang riil, (2) simulakra sebagai representasi yang sama seperti
yang riil, dan (3) simulakra sebagai representasi yang lebih riil dari yang riil.
Ketiga ordo ini berkembang seiring perkembangan teknologi. Semakin maju
suatu teknologi, semakin riil pula representasi yang dihasilkan. Pada Ordo Ketiga
Simulakra—sebagamana kita alami saat ini—teknologi begitu maju sampai-
sampai representasi itu sendiri hadir sebagai realitas. Gejala inilah yang
Baudrillard sebut sebagai hiperrealitas, yaitu ketika representasi tidak memiliki
kaitan dengan realitas dan telah menjadi realitas itu sendiri. Ada dua ciri
hiperrealitas. Pertama, ledakan tanda dalam hiperrealitas menghilangkan yang
riil. Dengan banyaknya tanda, yang riil telah hilang ditelan tanda-tanda yang
dianggap sebagai realitas. Itulah sebabnya, Baudrillard menyebut hiperrealitas
sebagai padang pasir realitas. Kedua, ledakan informasi telah menghilangkan
makna media. Dalam hiperrealitas, media tidak lagi berperan sebagai sarana
komunikasi, tetapi sebagai sarana kontrol dan kuasa. Kedua karakter
hiperrealitas ini membuat manusia tidak berdaya. Berhadapan dengan ledakan
tanda dan banjir informasi, manusia bertindak berdasarkan hasratnya saja. Oleh
karena itu, Baudrillard menyarankan agar masyarakat mengembangkan sikap
kritis demi mempertahankan otonominya di tengah arus tanda yang sedemikian
deras. Walau demikian, pemikiran Baudrillard juga memiliki beberapa
kelemahan. Pertama, cara penulisan dan pendekatan yang digunakan Baudrillard
membuat pembaca sulit untuk menentukan apakah tulisan-tulisannya merupakan
teori sosial-filosofis atau karya fiksi-ilmiah semata. Kedua, pemikiran
Baudrillard terlalu berpusat pada teknologi Barat. Ketiga, pemikirannya juga
terlalu optimis terhadap teknologi. Keempat, Baudrillard juga terlalu pesimis
pada manusia. Terlepas dari keempat kelemahan tersebut, pemikirannya telah
menjadi dasar bagi gerakan postmodernisme serta memberikan cara pandang
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ABSTRACT

HIPERREALITY CONCEPTION BY JEAN BAUDRILLARD IN
SIMULATIONS

MICHAEL GANDA
1323014005

Abstract: Nowadays, the act of consumption in the society is no longer based
on needs, but based on the signs. Jean Baudillard sees this phenomenon as a
hiperreality, in which the sign has become the reality itself. In The Consumer
Society (1970), Baudrillard explained that in the capital society, the motivation
of consumption has changed: from use-value based motivation, to sign-value
based motivation. This concept of sign-value—which was adopted from
Sausseurean semiotics—is the separation point between Baudrillard on the one
hand, and Frankfurt School and orthodox Marxist thinker on the other hand. This
concept then becomes the foundation for his simulation and hyperreality theory.
In Simulations (1983), Baudrillard explained the three orders of simulacra: (1)
simulacra as a representation of the real, (2) simulacra as a representation which
is identical with the real, and (3) simulacra as a representation which is more real
than the real. These three order are developed along with the development of the
technology. The more advanced is technology, the more real is the
representation. In the Third Order of Simulacra—which we experience right
now—the technology is so advanced that the representation is morereal than the
reality. Baudrillard calls this phenomenon as hyperreality: a phenomenon in
which representation has no relation at all with the reality and in turn has become
the reality itself. There are two charactersof hyperreality. First, the implosion of
signs deprives all the real. The real is dissolved inside the innumerability of signs.
Therefore, Baudrillard calls hyperreality as a dessert of the real. Second, the
implosion of information dispels the meaning of media. In hyperreality, media
no longer serves as a mean of communication, but as a mean of power and
control. These characters of hyperreality make us powerless. Henceforth,
Baudrillard suggests us to establish a critical attitude in order to maintain our
autonomy. However, Baudrillard theory also has some limitations. First, its
structure and approach make it difficult to decide whether this thinking is a
social-philosophical theory, or a mere sience-fiction. Second, Baudrillard’s
theory is too focused on Western technology. Third, his theory is also to
optimistic toward technology. On the other hand, fourth, Baudrillard is to
pessimistic toward humanity. Aside from these limitations, Baudrillard’s
thinking becomes the foundation for postmodernisme and gives a new way of
thinking to reflect on the phenomenon of XX Century.

Keywords: Jean Baudrillard, simulation, simulacra, use-value, sign-value,
hyperreality, hyper-market, semiotics, postmodernist, Frankfurt School
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